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Abstrak

Calon nakes perawat lansia magang di Jepang mengalami kesulitan untuk lulus ujian kemampuan
Bahasa Jepang setara Japanese Language Proficiency Test Level 4 yang merupakan syarat untuk
berangkat magang di Jepang. Kesulitan terbesar mereka adalah pada bagian Membaca Wacana. Solusi
yang dirancang pada kegiatan abdimas ini adalah pelatihan membaca wacana soal JLPT level 4
dengan menggunakan tiga modul yang merupakan pengembangan hasil penelitian pelaksana abdimas
ini. Ketiga modul tersebut adalah modul Pemahaman Wacana, modul Pencarian Informasi Detil dalam
Wacana, dan modul Strategi JLPT level N4. Ketiga modul dilaksanakan secara daring baik bersifat
synchronous maupun asynchronous melalui aplikasi Whatsapp messenger dan media video conference
ZOOM. Sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan akan diadakan tes awal dan tes akhir untuk
mengukur efektifitas pelatihan. Hasil pelaksanaan Abdimas menunjukkan peningkatan yang signifikan
pada kemampuan membaca wacana peserta. Peserta mengalami peningkatan yang signifikan dalam
penguasaan membaca wacana secara utuh, mencari informasi detil dalam wacana dengan
menggunakan kata kunci, dan mengerjakan simulasi JLPT N4 dengan menggunakan strategi memilih
soal. Pada akhir kegiatan seluruh peserta mampu lulus simulasi ujian JLPT N4 yang dipersyaratkan
bagi calon nakes perawat manula di Jepang.

Kata Kunci: Pelatihan Membaca Wacana, JLPT level 4, nakes perawat lansia

1. PENDAHULUAN Agreement  (IJEPA), vyaitu  perjanjian
pengiriman tenaga kerja Indonesia ke Jepang

Dari tahun ke tahun jumlah usia produktif khususnya tenaga kerja di bidang kesehatan
angkatan kerja di Jepang terus menurun (nakes). Nakes yang disepakati dalam
sebaliknya jumlah usia manula terus meningkat. perjanjian ini adalah tenaga perawat yang
Fenomena ini terjadi akibat adanya fenomena berhak bekerja di rumah sakit-rumah sakit dan
keengganan menikah di kalangan generasi muda tenaga perawat lansia. Dalam perjanjian
Jepang (Bankonka) dan fenomena jumlah usia tersebut, Indonesia harus mengirimkan nakes
manula terus meningkat (Koreka Shakai) karena perawat dan perawat lansia sebanyak lima ratus
kualitas kesejahteraan termasuk kesehatan orang setiap tahunnya. Para perawat ini setelah
masyarakat yang sangat dijaga. Salah satu cara melalui pelatihan di Indonesia dan Jepangakan
untuk menanggulangi kekurangan angkatan kerja mengikuti ujian nasional di Jepang ubntuk
usia produktif ini, Jepang membuat perjanjian resmi bekerja sebagai tenaga magang di Jepang
kerjasama dengan beberapa negara di Asia (Primadi, 2017). Sayangnya, Arianti (2013)
Tenggara untuk merekrut tenaga-tenaga kerja mengungkapkan fakta dari hasil penelitiannya
seperti dari Indonesia, Myanmar, Vietnam, dan tentang pengiriman nakes magang ke Jepang
Filipina. ini, dari kurang lebih 600 perawat dan 1200
Dengan Indonesia, kesepakatan perjanjian perawat lansia yang telah berangkat ke Jepang
kerjasama ini dituangkan melalui perjanjian dan mengikuti ujian nasional tersebut, hanya
program Indonesia Japan Economic Partnership kurang lebih 25% dari mereka yang bisa lulus
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ujian nasional tersebut dan terus bekerja sebagai
nakes magang di Jepang. Lebih lanjut, Arianti
menemukan fakta bahwa kesulitan terbesar calon
nakes untuk lulus ujian nasional adalah
kemampuan bahasa Jepang. Hasil penelitian
Arianti memperkuat hasil penelitian Kusunoki
(2013) yang menguak fakta bahwa hanya 25-30%
dari calon nakes Indonesia yang bisa lulus ujian
nasional nakes di Jepang dan merupakan hasil
yang terendah jika dibandingkan negara lain
seperti Filipina dan Vietnam (Kasunoki, 2013).

Secara detil Kusunoki (2013)
menggambarkan bahwa untuk lulus ujian
nasional di Jepang terdapat prasyarat kemampuan
bahasa Jepang yang harus dikuasai calon nakes
perawat, yaitu standar ujian kemampuan bahasa
Jepang Japanese Language Profeciency Test
(JLPT) Level 3 dan untuk calon nakes perawat
lansia level 4. Tidak hanya itu saja, secara detil

Kusunoki juga mengungkapkan bahwa para
calon nakes ini harus juga menguasai bahasa di
bidang medis. Memperkuat hasil penelitian
Kusunoki, Kurniati et all (2017) melalui hasil
penelitiannya yang telah melakukan wawancara
mendalam dengan calon nakes yang telah
kembali ke Indonesia karena tidak lulus ujian
nasional, menngungkapkan kenyataan bahwa
kendala kemampuan bahasa Jepang yang
dihadapi saat mengikurti ujian nasional tersebut
adalah kemampuan membaca wacana dalam
bahasa Jepang dengan tenggat waktu ujian yang
terbatas.

Sebenarnya, menurut Badan Nasional
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia (BNP2TKI) untuk dapat bekerja di
Jepang para calon nakes tersebut telah
mendapatkan pelatihan bahasa dan budaya
Jepang selama enam bulan di Indonesia dan
apabila lulus ke Jepang mereka akan
mendapatkan pelatihan lagi selama enam bulan di
Jepang (Prasetiani dan Nugroho, 2014). Namun,
hasil penelitian Prasetiani dan Nugroho (2014)
menunjukan bahwa pembekalan ini tergolong
sebentar dan tidak cukup untuk para calon
caregiver (perawat manula) Indonesia magang di
Jepang karena selain pelatihan bahasa mereka
juga harus mendapatkan pelatihan lainnya, seperti
peningkatan kemampuan pengetahuan,
keterampilan teknis dan sikap perilaku dalam
pelayanan sehingga pelatihan bahasa Jepang
sendiri menjadi tidak fokus dan lebih bersifat
pada pengajaran tata bahasa, huruf Jepang (
Hiragana, Katakana, dan Kanji), dan Kosakata
bahasa Jepang. Selain pelatihan dengan materi
tersebut, juga dibutuhkan pelatihan strategi
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menguasai materi ujian kemampuan bahasa

Jepang  khususnya  membaca  wacana
(Kasunoki, 2013), (Prasetiani dan Nugroho,
2014).

LPK Yawata Edukasi Senter yang akan
menjadi mitra pengabdian masyarakat ini
menghadapi masalah yang sama. LPK ini telah
berdiri kurang lebih selama lima tahun. Selama
kurun empat tahun pertama dari berdiri LPK
Yawata Edukasi Senter melaksanakan kegiatan
pembelajaran bahasa Jepang bagi masyarakat
Sulawesi Selatan di daerah Gowa dan
sekitarnya melalui kelas-kelas kursus bahasa
Jepang untuk umum khususnya untuk tingkat
pemula. Kemudian sejak tahun lalu, semenjak
membuat perjanjian kerjasama dengan salah
satu perusahaan Jepang agen penyalur tenaga
magang di Jepang dari Indonesia, khususnya di
bidang Kesehatan, LPK Yawata Edukasi
Senter memulai kegiatan pelatihan bahasa
Jepang untuk calon nakes perawat lansia
magang di Jepang. Para peserta direkrut dari
alumni sekolah-sekolah keperawatan yang
berlokasi di Sulawesi Selatan dan sekitarnya.
Dari tahun 2020 hingga masa sebelum pandemi
mereka telah merekrut tiga puluh (30) orang
calon peserta untuk dilatih bahasa

Jepang hingga dapat memenuhi syarat
sebelum berangkat magang ke Jepang. Adapun
persyaratan  tersebut  yaitu memiliki
kemampuan setara ujian kemampuan bahasa
Jepang Japanese Language Proficiency Test
Level 4 dan mampu berkomunikasi lisan untuk
keperluan sehari-hari.

Namun, meski telah dilatih selama enam
bulan dari memulai pembelajaran pengenalan
huruf bahasa Jepang hingga materi-materi
bahasa Jepang setara JLPT level 4, ternyata
dari tiga puluh orang calon peserta, hanya dua
belas orang calon nakes perawat lansia yang
akhirnya berhasil lulus ujian kemampuan
bahasa Jepang setara JLPT N4. Evaluasi hasil
ujian yang mereka tempuh menunjukkan
bahwa dari tiga bagian ujian (Huruf dan
Kosakata, Menyimak, serta Tatabahasa dan
Membaca Wacana), bagian Tatabahasa dan
Membaca Wacana menunjukkan hasil yang
paling rendah, padahal 50% dari nilai
keseluruhan ujian berada pada bagian ini.
Kordinator Kurikulum LPK Yawata Senter
secara detil menyampaikan bahwa
permasalahan membaca yang mereka hadapi
utamanya adalah:

+ Ketidakmampuan menguasai isi wacana
keseluruhan



» Ketidakmampuan mencari informasi detil
yang ada di dalam wacana
» Tidak mengetahui strategi mengerjakan ujian

JLPT N4

Lebih lanjut, hasil wawancara pelaksana
abdimas ini dengan kordinator kurikulum LPK ini
memperlihatkan bahwa pelatihan yang diadakan
memang tidak mengkhususkan melatihkan
strategi  mengerjakan soal ujian JLPT N4,
khususnya bagian Membaca Wacana yang
merupakan bagian tersulit dari ujian ini,
mengingat keterbatasan waktu. Terlebih lagi
seluruh peserta program yang diadakan LPK
Yawata Senter memang belum pernah belajar
bahasa Jepang sebelumnya sehingga mereka
harus berjuang memulai dengan penguasaan
huruf  Jepang. Memepertimbangkan latar
belakang peserta tersebut, maka LPK Yawata
Senter memutuskan untuk  memfokuskan
pelatihan pada pembelajaran Tatabahasa serta
huruf dan kosakata bahasa Jepang setara level 4.

Dengan permasalahan yang dihadapi peserta
program seperti yang telah diuraikan di atas,
maka diperlukan pelatihan khusus untuk
menguasai bagian Membaca Wacana dan
umumnya strategi mengerjakan soal JLPT NA4.
Pelatihan ini diperlukan mereka mengingat
bahwa berbeda dengan calon nakes peserta
magang di pulau Jawa, calon nakes peserta
magang di Sulawesi berlatar belakang ekonomi
keluarga  berpenghasilan  rendah  /miskin,
sehingga mereka tidak mampu jika harus
mengeluarkan dana khusus untuk pelatihan
tambahan di luar jam yang ditetapkan oleh LPK
Yawata Senter.

Pelatihan ini dirancang dengan gabungan
sistem synchronous dan asynchronous melalui
modul-E pembelajaran mandiri yang terpantau
dan akan dievaluasi secara tatap maya melalui
media Zoom sebelum berpindah ke modul
berikutnya. Ada tiga modul yang akan dirancang
yang telah disesuaikan dengan materi ujian JLPT
level 4.

2. METODE

Peserta pelatihan terdiri dari Sembilan orang
peserta calon magang nakes di Jepang yang
sedang belajar di LPK Yawata Edukasi Senter,
Sulawesi Selatan. Adapun tahapan pelaksanaan
pelatihan seperti yang terlihat pada Gambar 1
berikut ini.
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Penguasaan Tata Bahasa Penguasaan Wacana

Modul 1: Pemahaman Wacana
Asynchronous: WA (Modul-E)

|¢

Synchronous: Zoom

|¢

Modul 2 Pencartan Informasi dalam Wacana
Asynchronous: WA (Modul-E) Synchronous: Zoom

Modul 3 :Strategs HPT

Asynchronous: WA (Modul-E) Synchronous: Zoom

¢|¢

Tes Akhir

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Pada tahap tes awal semua peserta diberikan
rangkaian soal setara ujian kemampuan bahasa
Jepang JLPT level 4 untuk mengukur
kemampuan awal peserta dan untuk
membandingkan hasil sebelum dan sesudah
pelatihan sehingga efektifitas pelatihan ini
dapat terukur. Tes dilaksanakan secara daring
melalui Google Form dengan waktu tempuh
ujian yang akan diatur sesuai dengan standar
ujian JLPT N4.

Kemudian, pada tahap pelaksanaan modul 1
dan 2 peserta akan diberikan tautan Modul-E
yang berisi rangkuman materi materi
menguasai isi wacana dan cara mencari
informasi detil yang terdapat dalam wacana
melalui aplikasi Whatsaap (WAG). Bagian
akhir masing-masing modul ini terdapat soal
latihan yang harus dikerjakan peserta melalui
Google Form. Sebelum berpindah ke modul
berikutnya akan dilaksanakan tatap maya
melalui Zoom untuk mengevaluasi hasil latihan
dan untuk memberikan kesempatan pada
peserta menanyakan bagian yang masih tidak
dimengerti.

Sedangkan modul 3 berisi tentang strategi
keseluruhan menguasai soal JLPT level 4
bagian Tatabahasa dan Mebaca Woacana.
Setelah  pelatihan  modul 3  selesai
dilaksanakan, akan diadakan tes akhir untuk
mengukur  ketercapaian hasil  pelatihan.
Keseluruhan tahapn pelaksaan kegiatan di
jelaskan pada peserta pelatihan pada sesi
orientasi yang dilaksanakan secara
synchronous dengan penjelasan seperti yang
terlihat pada cuplikan salindia saat orientasi di
bawah ini.



kegiatan12:3

Gambar 2. Salindia Penjelasan Tahapan Pelatihan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan abdimas yang telah
dilakukan pada tahap awal adalah: Analisis
Kebutuhan Mitra, Perancangan Tes Awal dan
Akhir (lampiran 2: Tes Awal dan Akhir) dapat
terlaksana dengan baik. Kemudian pada tahap
kedua, yaitu perancangan draf tiga modul telah
dirancang. Namun, akibat pelaksanaan PPKM
Level 4 di Sulawesi Selatan, kegiatan Tes Awal
dan dan Revisi Modul yang direncanakan pada
bulan Juli sesuai dengan jadwal kelas di LPK
Yawata Edukasi, mitra Abdimas, diundur hingga
ke bulan September.

Tes Awal dan Akhir dibagi ke dalam tiga
bagian, sesuai dengan jumlah modul yang telah
dilaksanakan. Hasil dari tes awal telah digunakan
untuk merevisi draf modul 1-3 yang dilaksanakan
mulai bulan Oktober. Selanjutnya, per dua pekan
adilaksanakan kelas modul. Setiap modul dimulai
dengan sesi kelas Daring menggunakan aplikasi
Zoom selama dua jam untuk memberikan
penjelasann materi modul. Kemudian dalam dua
pekan, peserta mengerjakan modul yang akan
dikirim melalui aplikasi Whatsapp Messsenger.
Setiap akhir modul peserta akan mengerjakan tes
evaluasi untuk mengukur ketercapaian per modul.
Setelah modul 3 selesai, diadakan tes akhir pada
bulan Desemberr. Kemudian, hasil tes awal dan
akhir akan dibandingkan untuk mengevaluasi
ketercapaian pelatihan.

Hasil tes awal menunjukkan bahwa tujuh
orang peserta menunjukkan kemampuan Bahasa
Jepang JLPT setara N5 — N4, namun lemah pada
strategi membaca wacana berkonteks. Peserta
mengerjakan soal tanpa memahami wacana
dengan baik, dan tidak menunjukkan kemampuan
pencarian informasi pada wacana. Peserta juga
cenderung mengerjakan sama sekalil tidak
menggunakan strategi pengerjaan soal JLPT dan
tidak dapat mengatur waktu dengan baik sehingga
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40 % peserta tidak selesai mengerjakan soal tes
awal.

Untuk memperbaiki kelemahan tersebut
pada pelaksanaan modul 1, yaitu pemahaman
wacana, pelaksana abdimas telah memasukkan
latihan dalam jumlah yang cukup untuk
mengembangkan kemampuan memahami
wacana mulai dari wacana struktur pendek,
wacana struktur mengah, dan wacana struktur
panjang. Dari tujuh orang peserta, lima peserta
mengalami kemajuna kemampuan pemahaman
wacana yang cukup signifikan ditandai dengan
kemajuan hasil tes akhir yang memperoleh 70-
80% penguasaan pemahaman wacana. 20%
yang sulit mereka capai adalah pemahaman
wacana struktur panjang. Pencapaian ini
diperoeleh setelah mereka memahami bahwa
dalam pemahaman wacana harus
menggunakan startegi 7WH Question (apa,
siapa, di mana, kapan, dengan siapa, mengapa,
dan untuk apa) melalui pelatihan yang
diberikan kegiatan Abdimas ini.

Kemudian pada pelaksanaan tahap kedua
yaitu modul-e pencarian informasi wacana,
pelatihan  difokuskan pada penguasaan
paragraf. Detil-detil informasi yang terdapat
dalam paragraph yang ditunjukkan melalui
kata-kata kunci dilatinkan dalam beberapa
bentuk soal. Dengan terbiasa membaca struktur
paragraph (kalimat pembuka, inti, dan
penutup_ peserta terbiasa dengan pencarian
informasi tanpa harus membaca wacana dari
awl hingga akhir. Mereka mahir menggunakan
kata-kata kunci untuk pemcarian informasi.
Pada tes akhir 6 orang mendapatkan nilai 80-
90% untuk bagain pencarian informasi wacana.

Pada modul ketiga, yaitu modul strategi
mengerjakan JLPT, pelatihan difokuskan pada
manajemen waktu pengerjaan soal. Peserta
dilatih untuk mengerjakan soal tidak secar
berurut, melaikan dengan strategi mengerjakan
soal dan struktur soal yang termudah/
sederhana hingga ke sola yang sulit dan
panjang. Latihan ini sangat memberikan
dampak positif dalam pengerjaan tes akhir.
Seluruh peserta dapat mengerjakan tes akhinr
hingga selesai. Hasil yang dicapai pada setiap
alir proses dapat dilihat di bagan di bawah ini.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Pelatihan membaca wacana ujian JLPT
Tingkat N4 ini telah menunjukkan hasil yaitu



pencapaian peningkatan kemampuan hingga 80%
jika dibandingkan antar tes awal dengan tes akhir.
Permasalahan  ketidakmampuan = membaca
wacana secara terintegrasi, ketidakmampuan
untuk mencari informasi dalam wacana serta
lemahnya strategi dalam pengerjaan soal JLPT
N4 terutama dalam hal manajemen waktu teratasi
melalui pelaksanaan pelatihan menggunaka
modul-E yang terdiri dari tiga modul. Proses
pembelajaran yang bersifat synchronous dan
asynchronous juga menjadi solusi pembelajaran
di masa pandemi ini di mana siswa tidak dapat
berkumpul melaksanakan pembelajarn luring.
Proses belajar mandiri secar bertahap ini juga
membangun kemandirian siswa untuk berlatih
meningkatkan ~ kemampuannya di  jenjang
berikutnya yaitu JLPT N3 setelah menguasai
strategi pemahaman wacana dan manajemen
pengerjaan soal JLPT N4.

Saran

Untuk pelaksanaan PKM berikutnya dapat
dikembangkan modul-E pemahaman wacana
JLPT N-3 yang memiliki bagian-bagian soal ujian
yang lebih kompleks dari JLPT N4.
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